Jurnal EduBio Tropika, Volume 3, Nomor 2, Oktober 2015, him. 51-97

Aotar
Prodi Magister Pendidikan Biologi PPs Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh

Adlim
Prodi Pendidikan Kimia FKIP Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh

Safrida
Prodi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh

Korespondens: aotarbio@yahoo.com

PENERAPAN PRESENTAS MEDIA PREZI PADA MATERI SSSTEM SARAF MANUSIA

TERHADAP KETERAMPILAN BERFIKIR KRITISS SWA KELASXI SMA
NEGERI 2 BUKIT

ABSTRAK: Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belgar keterampilan berfikir
kritis Siswa setelah penerapan media prezi pada proses pembel gjaran materi sstem saraf manusia Pendlitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan desain penditian Pretest-Posttest dan control grup design. Pendlitian
ini dilaksanakan adalah pada 2 kelas yaitu kelas X1-IPA dengan jumlah 24 orang sebagai kelas eksperimen
dan kelas XI-IPA? dengan jumlah sisva 24 orang sebagai kelas kontrol. Sebelum dilaksanakan proses
pembegaran dilakukan pretest baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Pada proses belgar menggar
(treatment) media presentas prezi hanya pada keas eksperimen, pembegaran dilakukan masing-masing
sebanyak tiga kai pertemuan kemudian diberikan postes. Data peningkatan hasil begar berupa gain
ternormaisas (N-Gain). Perbedaan ratarata N-Gain keas eksperimen dan kelas control diandisis dengan
Independent sample t-test. Hasll penditian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikanpada
keterampilan berpikir kritis Sswa setelah penergpan media prezipada proses pembelgaran materi sstem saraf
manusia. Dapat dismpulkan bahwa pemanfaatan media prezi pada materi sistem saraf manusia dapat
meningkatkan keterampilan berfikir kritissiswa.

Kata Kunci: Pembegaran, Media Prezi, dan Kemampuan Berfikir Kritis

PREZI MEDIA PRESENTATION ON THE IMPLEMENTATION OF THE HUMAN

NERVOUSSYSTEM TO THINK CRITICAL SKILLSCLASSXI HIGH SCHOOL 2BUKIT

ABSTRACT: This study was designed to determine the increase in the critica thinking skills know after
gpplication of Prezi media in the learning process concepts the human nervous system. This study used an
experimental method, pretes tand Posttest control group design. This study was carried out in two classes:
Class XI-IPAL1 n = 24 as an experimental class and class XI-IPA2 n = 24 as the control class. Before the
learning process conducted a pretest conducted both control and experimenta class. In the learning process
(treatment) Prezi presentation media only in the experimental class, learning is done each meeting three time
sand then given posttest. Data enhancement of learning outcomes in the form of normalized gain (N-Gain). The
average difference of N-Gain experimenta class and grade control were anayzed by Independent samplet-test,
the results showed that there are significant differencesin critica thinking skillsafter application of Prezi media
in the learning process concepts the human nervous system. It can be concluded that the use of the media
meateria Prezi on the human nervous system can improve critical thinking skills students.

Keywords. MediaPrezi, Cognitive Learning Students, and Critical Thinking Ability.

PENDAHULUAN

Kegiatan pembel garan antara guru dan siswa
serta Sswa dengan siswa adaah suatu proses ko-
munikas yang dapat dilakukan, komunikas terse-
but akan lebih efektif jika melibatkan media audio
visual, namun proses komunikasitu sendiri baru
terjadi setelah ada reaksibalik (feedback). Media
lebih baik bersifat interaktif, berdasarkan uraian

diatas maka secara singkat dapat dikemukakan
bahwa media pembe gjaran itu merupakan wahana
penyalur pesan atau informasi belgar (Nurseto,
2011).

Penerapan media animas pada pembelgaran
sstem saraf manusia dihargpkan dapat digunakan
sebagal media di tingkat sekolah menengah. Sis
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tem saraf ini merupakan sistem organ yang bersifat
faa dan terdapat pada organ dalam tubuh manusia
yang dipandang sangat rumit untuk dipelgari dan
dipahami secara langsung melaui demonstras
maupun praktikum. Materi sistem saraf pada ma
nusia adalah salah satu materi yang sulit dipahami
sswa karena bersfat abstrak. Cahyo (2013) me-
ngatakan bahwa masdah yang sering dihadapi
oleh peserta didik pada materi jaringan saraf ada-
lah sulitnya siswa memahami teori/konsep saref.
Penggunaan media animas pada sstem saraf de-
ngan menggunakan software prezi belum banyak
dikenal, terutama untuk konsep saraf. Demikian
halnya SMA Negeri 2 Bukit Kabupaten Bener Me-
riah, walaupun telah dilakukan peingkatan kreati-
vitas pembelgaran dengan mengadakan MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelgjaran) baik di tingkat
sekolah dan Kabupaten bahkan dengan menghadir-
kan narasumber proving, namun hasil studi kasus
yang diadakan di SMA Negeri 2 Bukit ternyata
guru belum banyak mengena media pembegaran
aplikas yang berupaanimasi.

Animas pada media virtua lebih banyak pa
dakgian system peredaran darah, system respiras
dan eksres pada manusia, dan terutama pada ka-
jian medis. Sedangkan animasi sistim saraf dengan
menggunakan prezi belum populer. Prezi pada
awanya dikembangkan oleh arsitek Hungaria ber-
nama Adam Somlai-Fischer sebaga aat visuali-
sas ardtektur. Mis yang dinyatakan oleh Prezi
adalah untuk “membuat berbagi ide menjadi lebih
menarik”, dan Prezi sengaja dibuat untuk menjadi
aat untuk mengembangkan dan berbagi ide daam
bentuk visua yang bersifat naratif (Arvai, 2009).

Oleh sebab itu perlu kiranya dibuat suatu
media pembelgaran prezi pada konsep sistem
saraf yang dapat memberikan penjelasan dan pe-
mahaman konsep bagi siswa. Media yang akan
disgikan adalah menggunakan media animas pre-
sentas prezi yang dipadu dengan video. Pendlitian
ini bertujuan: Untuk mengetahui keterampilan ber-
pikir kritis siswa pada materi sistem saraf manusia
melaui pemanfaatan media prezi. Manfaat peneli-
tian yang hiharapkan dalam pendlitian ini adalah:
1) Agar dapat memudahkan siswa daam memaha
mi mekanisme kerja sstem sarafpada manusia; 2)
Untuk memberikan tambahan ilmu TIK dan pem-
biasaan penggunaan TIK daam proses pembela
jaran di sekolah.

METODE

Alat dan bahan yang diperlukan media pem-
belgjaran media prezi, proyektor, laptop dan so-
und, LKS (Lembar Kerja Siswa), RPP serta soal
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pretes dan postes.

Sampel Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperi-
men, dengan rancangan Pretest-Posttest dan con-
trol grup design. Pendlitian ini dilaksanakan adalah
pada 2 kelas yaitu kelas XI-IPA* dengan jumiah
24 orang sebagal kelas eksperimen dan kelas Xl
IPA? dengan jumlah siswa 24 orang sebagai kelas
kontrol.

Pelaksanaan Pendlitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap peaksa
naan penelitian adalah sebagai berikut: 1) Membe-
rikan pretest pada kelas eksperimen dan keas
kontrol. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui
tingkat pemahaman pada konsep sebelum pembe-
lgaran; 2) Memberikan perlakuan pada kelas eks-
perimen yaitu dengan penerapan pembe garan ber-
basis presentas prezi yang dipadu dengan macro-
media flash pada pembel gjarannya sedangkan pada
kelas kontrol dilaksanakan dengan pembegaran
konvensional; 3) Selama proses pembelgaran ber-
langsung, observer melakukan observas tentang
keterlaksanaan pembelgaran dengan modd pem-
belgjaran berbasis presentas prezi yang dipadu de-
ngan video animas; 4) Memberikan postes pada
kelas ekperimen dan kedas kontrol untuk menge-
tahui pemahaman konsgp siswa setelah pembe-
lgjaran.

AnalissData

Andiss data yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah analisis deskriptif dan inferensal.
Anaisis deskriptif bertujuan untuk memberikan
gambaran tentang keterampilan berfikir kritis yang
disgikan dadam bentuk tabel dan grafik. Andiss
satistik inferensia digunakan untuk menguji hipo-
tess dengan menggunakan analisis uji-t sampe
bebas (independent sample T-Text).

Formulas rumus uji-t ditampilkan seperti
berikuit:

tl — G'l - G2
Sf/n.‘l + S%/nz
Keterangan :
G, :Raaratagan keaseksperimen
G, :Raaratagan keaskontrol
S; . Standar devias gain kelas eksperimen

S, . Standar devias gain kelas kontrol
ny; :jumlahdata kelas eksperimen
n, :jumlahdata kelaskontrol

(Sudjana, 2005)
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Andisis data dilakukan untuk memberikan
makna terhadap data yang terkumpul. Data terse-
but dianaisis dengan menggunakan uji Indepen-
dent Samples t-test. Uji-t merupakan salah satu tes
satistik yang digunakan untuk menguji kebenaran/
kepasuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa
diantara dua buah mean dari dua sampe dari popu-
las yang sama namun mengaami dua perlakuan
atau pengukuran yang berbeda terdapat perbedaan
yang signifikan (Sudjono, 2006).

Untuk menjawab permasdahan penditian
yang telah ditentukan dengan memperhatikan ke-
tentuan sebagai berikut: 1) Jkat hitung = t tabel,
Maka Ho ditolak dan Ha diterima; 2) jika Jka t
hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan nilai berpikir siswa diukur dari
nilai pretest dan posttest . Ada tidaknya perubahan
hasil belgar berpikir kritis siswa kelas eksperimen
yang digarkan menggunakan pembelgaran media
Prezi dengan siswa kelas kontrol yang digarkan
dengan model pembelgaran konvensional setelah
diadakan pengolahan data pretes dan postes
tersebut kemudian dilakukan Uji Normalitas, Uji

Normalitas N-Gains dan Homogenitas pretes dan
postes hasil belgar berpikir kritis pada kelas
eksperimen dapat dilihat pada Tabd 1.

Dari Tabd 1 tampak bahwa antara nilai pre-
tes dan postes memiliki data yang berdistribus
normal dan homogen, ini menunjukkan bahwa da-
ta tersebut vaid untuk dilakukan uji-t untuk me-
ngetahui signifikas data penelitian tersebut. Ke-
mudian juga dilakukan Uji Normalitas, Uji Nor-
malitas N-Gainsdan Homogenitas pretes dan pos-
tes hasll belgar berpikir kritis pada kelas Kontrol
dapat dilihat pada Tabd 2.

Dari Tabel 2, tampak norma dan varian an-
tar kelompok data adalah homogen. Dengan demi-
kian, data hasil penditian telah memenuhi syarat
untuk dianaliss dengan statistik. Sehingga data
hasil uji ratarrata N-Gain ketrerampilan berpikir
kritis pada kelas kelas kontrol berdistribus normal
dan data bersifat homogen, sehingga data tersebut
dianggap valid untuk dilakukan pengujian uji-t, da
pat dilihat pada Tabd 3.

Berdasarkan Tabe 3 nilai pretes dan postes
nilai berpikir kritis sswa menunjukkan perbedaan
yang signifikan. Dengan kata lain bahwa penggu-
naan pembelgaran media Prezi terhadap nilai ber-

Tabe 1. Uji Normdlitas, Uji Normalitas N-Gains dan Homogenitas Pretes dan Postes Nilal
Berpikir Kritis Siswa pada K elas Eksperimen.

Uji Normalitas, Nomalitas N-Gains, Homogenitas

Keas Jenis Penilaian . Nomalitas :
Normalitas . Homogenitas
N-Gans

Distribus

iy, Nildi Berfikir Pretes 22,92 Distribus Homogen
n kritis Norma Distribus

Postes 65,74
Homogen

Tabe 2. Uji Normdlitas, Uji Normalitas N-Gains dan Homogenitas Pretes dan Postes Nilal
Berpikir Kritis Siswa pada Kelas Kontrol.

Keas Jenis Penilaian

Uji Normalitas, Nomalitas N-Gains, Homogenitas
Nomalitas

Normalitas N-Gains Homogenitas
Distribus
Pr 2292
| Nilai Berfikir eles 9 Distribus Homogen
Eksperimen kritis Normal Distribus
Postes 65,74
Homogen

Tabe 3. Uji-t pada Nilai Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Kelas
Eksperimen Antara Pretes dengan Postes.

Jenis penilaian Perlakuan Hasll Keterangan
Eksperimen thit : 46 Signifikan
Berpikir kritis t-tab : 16,6
g t-hit : 26,49 o
Kontrol Signifikan

t-tab : 8,3
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pikir kritis siswa pada konsep sistem saraf manusia
memiliki kemampuan lebih baik dibandingkan de-
ngan sebelum menggunakan media. Dari pendapat
tersebut dengan adanya media presentas Prezi
yang digunakan pada konsep sistem saraf pada
manusia dapat memudahkan pada siswa untuk
dapat mengikuti proses pembelgaran bak dari
tayangan dide, video animas, serta gambar-
gambar sistem saraf yang di sesuaikan dengan
tahapan materi yang digjarkan, sehingga terjadinya
peningkatan hasil belgar.

Hasl penditian menunjukkan bahwa siswa
dari kelas eksperimen memiliki tingkat keterampi-
lan berpikir kritis lebih tinggi dibanding siswa
kelas kontrol. Hal tersebut tentu memiliki faktor
yang mempengaruhinya, dalam pendlitian ini Ss
wa kelas eksperimen mendapatkan materi pembe-
lgjaran melaui pembelgaran media Prezi. Sedang-
kan siswa kelas kontrol mendapatkan materi pem-
belgjaran melaui pembelgaran konvensional (tan-
pa media Prezi). Hal ini senada dengan Arsyad
(2004) mediadiartikan meliputi aat bantu guru da-
lan menggar serta sarana pembawa pesan dari
sumber belgar ke penerima pesan belgar (Sswa).
Sebagal penygji dan penyaur pesan, media belgar
dalam hal tertentu, bisa mewakili guru menygjikan
informasi belgar kepada siswa.

Berkaitan dengan pengujian sswa dengan
soal uraian keterampilan berpikir kritis, sswa me-
ngalami pembelgaran dengan media Prezi mampu
berintegras dengan balk dalam mengandisis ma
sdlah maupun persodan yang diberikan oleh guru
sehingga dapat memunculkan ide-ide pendaran
yang logis dengan membuat pertimbangan yang
masuk akal. Hal ini sgdan dengan pendapat Fas-
cione (2011) keterampilan berfikir kritis adalah:
Suatu usaha untuk memperoleh pengetahuan dan
mengaplikaskan pengetahuan yang dimulai dari
pembentukan perseps dan konsep, pembentukan
pringip, dan pemahaman.

Penerapan media Prezi berdasarkan hasil pe-
nelitian mampu memberikan daya kritis terhadap
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siswa ddam menganaiss dan memahami sstem
saraf pada manusia. Kemampuan menganadisis ini
diperlukan karena sistem saraf merupakan salah
satu fungsiona dari anatomi dan fisiologi pada
manusia yang tidak dapat dilihat secara nyata dan
sering dipelgjari secara abstrak. Dengan demikian,
penggunaan media Prezi merupakan suatu terobo-
san baru dalam dunia pendidikan dan khususnya
untuk mata pelgaran biologi berkenaan dengan
konsep-konsep yang ada praktikumnya.

Sdlain itu media Prezi juga dapat menghu-
bungkan dan memperkuat teori dengan tampilan
navigas, zooming, gambar, video animas, yang
dapat meningkatkan antusiasme belgar siswa me-
lalui media interaktif, menyebabkan siswa mudah
menjadi paham, belgar menjadi Iebih giat dan ter-
motivad, karena terdgpat animas sstem saraf pa
damanusia. Termotivasinya siswa disebabkan oleh
proses pembe garan yang tidak menoton sehingga
siswa merasatertarik dan akan berusaha untuk me-
nguasainya. Belgar giat karena terpancing untuk
belgjar dan berusaha untuk mendalami materi pela
jaran tersebut, sesual dengan Arsyad (2004), me-
diaanimas dalam proses pembelgaran biologi ter-
nyata dapat meningkatkan motivas dan hasil bela
jar sswa karena memiliki kemampuan untuk me-
maparkan sesuatu yang rumit atau komplek mela
lui stimulus audio visua yang akhirnya membuah-
kan hasil lebih baik untuk tugas-tugas seperti me-
ngingat, mengenali, mengingat kembali dan meng-
hubung-hubungkan fakta dan konsep. Pembea
jaran dengan memanfaatkan media animas dapat
menciptakan pembelgaran biologi menjadi efektif,
menyenangkan, tidak membosankan sehingga
mempercepat proses penyampaian materi kepada
sswa

SIMPULAN

Pemanfaatan media Prezi pada materi sstem
saraf manusia dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa sebesar 22,3%.
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